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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 
Model Kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) di kelas V 
SDN 29 Pontianak Kota?. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan model 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif, bentuk penelitian yaitu penelitian 
tindakan kelas, sifat penelitian kolaboratif. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian yang diperoleh aktivitas siswa dari 
siklus 1 yaitu 68,52%, siklus 2 yaitu 83,66%, dan siklus 3 yaitu 85,80%. 
Hasil belajar siswa dari siklus 1 yaitu 74,61, siklus 2 yaitu 83,66, dan 
siklus 3 yaitu 93,91. Dengan dilaksanakannya model kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI) terlihat aktivitas siswa dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. 
Kata kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI), IPS 
Abstract: The research problem is how is the increasing of students’ 
activity in learning and result student achievement social science material 
in the fifth grade of SDN 24 City Pontianak by using Team Assisted 
Individualization technique?. The research purpose is to describe the 
increasing of students’ learning activity and student achievement by 
using Team Assisted Individualization technique. Method of this research 
is descriptive, by using classroom action research, collaborative. This 
research is alone three circles. Research result is students’ activity of the 
first is 68,52%, the second circle is 83,66% and the three circles is 
85,80%. Student achievement of the first circle is 74,61, the second circle 
is 83,66 and the three circles is 93,91. By conducting cooperative model 
Team Assisted Individualization technique, it seems that students’ 
activity and Student achievement increased. 
Keywords: Activity, Student Achievement, Cooperative Team Assisted 
Individualization (TAI), IPS 
  
  
endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 
1 Bab 1). Dari Konsep itu jelas bahwa hakikat pendidikan adalah mempersiapkan 
siswa dengan keterampilan yang sangat dibutuhkan sesuai tuntunan zaman agar 
mampu mengakses peran mereka di masa yang akan datang. Dalam keadaan ini 
pendidikan hendaknya dapat memberikan kekuatan, membekali strategi dan cara 
agar siswa mampu memahami dunia sekitarnya dan mampu mengembangkan 
talenta digejolak kehidupan masyarakat. Setiap satuan pendidikan memiliki 
kurikulum yang harus mengacu kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional, 
yang telah ditetapkan dalam Undang–undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Oemar Hamalik (2009:24) berpendapat “Kurikulum 
menyediakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk mengalami proses 
pendidikan dan pembelajaran di berbagai mata pelajaran”. Salah satu mata 
pelajaran tersebut adalah Bidang Studi Ilmu Pengetahuan sosial. 
Berdasarkan kenyataan di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota terlihat aktivitas siswa rendah, siswa tidak mau bertanya atau menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru, siswa banyak mendapatkan nilai dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70, siswa lebih senang bermain didalam 
kelas, siswa tidak mendengarkan penjelasan guru, siswa jarang melakukan 
kegiatan diskusi dan siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan latihan. 
Ada beberapa hal yang menjadi dampak negatif pada peningkatan nilai siswa 
yaitu ketidaktepatan pemilihan cara atau model pembelajaran oleh guru serta 
media yang tersedia di sekolah masih sangat terbatas. 
Menurut Sardiman A.M. (2012:96), dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas, tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Aktivitas adalah prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi Menurut 
Mukhtar dan Iskandar (2010:128), aktivitas merupakan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya interaksi pembelajaran baik secara fisik maupun secara mental 
aktif. Jadi tidak ada gunanya guru melakukan kegiatan interaksi pembelajaran 
kalau siswa hanya pasif saja, sebab siswalah yang belajar maka siswalah yang 
harus melakukannya. Belajar Menurut Abdillah dalam Aunurrahman (2013:35) 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.  
Montessori dalam Sardiman (2012:96) aktivitas belajar adalah Anak-anak 
itu memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. 
Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 
perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan tersebut memberikan petunjuk 
bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah 
siswa itu sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan 
segala kegiatan yang akan diperbuat oleh siswa. Menurut Rousseau dalam 
Sardiman (2012:96) mengartikan aktivitas belajar adalah segala pengetahuan itu 
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan 
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sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik 
secara rohani maupun teknis. Ini menunjukan setiap orang yang belajar harus aktif 
sendiri, tanpa ada aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin terjadi. 
Dimyati dan Mudjiono (2013: 250), menyatakan hasil belajar merupakan 
hal yang dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, 
hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pembelajaran. Pada 
penelitian ini penilaian yang digunakan adalah nilai tes formatif pada akhir proses 
pembelajaran. 
Sardjiyo (2007:1.26) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 
bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial 
di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan. Nasution dalam Nurshid Sumaatmadja (2007:12.3) berpendapat bahwa 
Ilmu Pengetahuan Sosial ialah suatu program pendidikan yang merupakan suatu 
keseluruhan, yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam lingkungan 
alam fisik maupun lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai 
ilmu social seperti geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu politik 
dan psikologi, sosial. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 29 
Pontianak Kota. Tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individualiztion (TAI) di kelas V SD Negeri 29 
Pontianak Kota, mendiskripsikan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) di kelas V SD Negeri 29 Pontianak Kota, 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) di 
kelas V SD Negeri 29 Pontianak Kota, dan mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) di kelas V SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
METODE 
Menurut Winarno Surakhmad dalam Mahmud (2011:98) ada tiga macam 
metode penelitian yaitu metode historis, metode deskriprif dan metode 
eksperimental. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subana 
(2011:27) menyatakan bahwa, “metode deskriptif adalah penelitian tentang gejala 
dan keadaan yang dialami sekarang oleh subjek yang sedang diteliti. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah suatu cara 
menyelesaikan masalah dengan mendeskripsikan fakta-fakta yang tampak sesuai 
kenyataan di lapangan. 
 
  
Sehubungan dengan metode penelitian yang digunakan dalam penemuan 
fakta sekaligus untuk memecahkan masalah yang dihadapi dapat mencapai hasil 
yang baik, maka bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2014:3), penelitian tindakan kelas 
(PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Kunandar (2009:46) bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan 
dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolaboratif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA SD Negeri 29 yang beralamat di 
JL. Pangeran Natakusuma Gg. Sumurbor Pontianak Kota Provinsi Kalimantan 
Barat. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A berjumlah 27 orang  
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki, 13 siswa perempuan. Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan dalam beberapa siklus sampai pada titik jenuh yang terdiri dari 
empat kegiatan, yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 
skema berikut: 
 
 
Gambar 1 
Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: Mahmud (2011) 
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Siklus I 
Siklus II 
Perencanaan Pengamatan 
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Pelaksanan 
Perencanaan 
Refleksi 
Siklus selanjutnya 
 
Pengamatan 
  
Dari skema diuraikan sebagai berikut: 1) tahap perencanaan, dalam tahap ini 
guru mengkaji kurikulum dan materi pembelajaran, mempersiapakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) menggunakan model kooperatif tipe TAI dan 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran di sertai, 
LKS, soal evaluasi, instrumen kinerja guru, serta lembar observasi untuk siswa 
dan guru. 2) tahap pelaksanaaan, dalam tahap ini guru melaksanakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sesuai langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe TAI di dalam RPP. 3) tahap pengamatan (observasi), pengamatan 
dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Mengamati kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh guru 
kolaborator. 4) tahap refleksi (feflecting), peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan hasil pengamatan terhadap masalah yang muncul atau pun tidak 
muncul dalam proses pembelajaran serta pencapaian keberhasilan guru maupun 
siswa sebagai acuan jika perlu dilaksanakan siklus kedua. 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2013:100) antara lain, 
teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik dokumenter/biografi. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) teknik 
observasi langsung, teknik observasi langsung yakni cara pengumpulan data yang 
dilakukan oleh observer saat penelitian tindakan berlangsung dalam pembelajaran, 
2) teknik pengukuran, teknik pengukuran yakni cara pengumpulan data untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan belajar sebagai satuan ukur yang relevan. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Lembar observasi 
yakni pencatatan data yang dilakukan oleh peneliti terhadap jenis gejala yang akan 
diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi guru 
dan lembar observasi aktivitas siswa. 2) Tes hasil belajar, Hamzah B.Uno 
(2012:3) menjelaskan bahwa, “Tes adalah seperangkat tugas yang harus 
dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi sesuai 
tujuan pengajaran tertentu”. Dalam penelitian ini tes hasil belajar yang digunakan 
adalah tes formatif/ tes tiap akhir kegiatan pembelajaran. 
Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan dalam Sugiyono (2013:244) 
menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Data yang dianalisis itu adalah: 1) kemampuan merencanakan 
pembelajaran oleh guru dengan menganalisis proses pembelajaran dan dihitung 
rata-rata. 2) kemampuan melaksanakan pembelajaran oleh guru dengan 
menganalisis proses pembelajaran dan dihitung rata-rata. 3) aktivitas belajar siswa 
dengan menganalisis keaktifannya dalam proses pembelajaran kemudian 
dikatagorikan aktif atau tidak aktif. Setalah data terkumpul selanjutnaya dianalisis 
dengan menggunakan persentase. 4) Hasil belajar siswa dianalisis melalui KKM 
dan dihitung rata-rata. 
 
 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Penelitian Siklus 1 dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 1) 
perencanaan Siklus 1. Melakukan diskusi bersama observer pada hari Kamis, 19 
Maret 2015. Diskusi bersama observer ini antara lain membahas waktu penelitian 
siklus 1 dilaksanakan, persiapan yang diperlukan serta penjelasan umum dari 
peneliti kepada observer mengenai model kooperatif tipe Team Assisted 
Individulization (TAI). Melakukan diskusi kembali bersama observer pada hari 
Senin, 23 Maret 2015. Diskusi bersama observer ini bertujuan memilih materi 
pelajaran serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat disesuaikan dengan kompetensi 
dasar yang telah disepakati bersama observer yaitu menghargai jasa dan peranan 
tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia, menyiapkan 
materi dan LKS, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, 
menyiapkan soal tes formatif, menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembar 
observasi kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan lembar aktivitas belajar siswa. 2) Pelaksanaan 
siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Maret 2015 selama 105 menit atau 3 
jam pelajaran tepatnya pukul 07.00 – 08.54 WIB. 3) Obsevasi Siklus 1, observasi 
dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung oleh guru sebagai kolaborator 
mengunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada 
siklus 1 kelas VA SD Negeri 29 Pontianak Kota diperoleh skor rata-rata 3,20 
dengan katagori baik. Hasil observasi guru melaksanakan pembelajaran pada 
siklus 1 pada pembelajaran IPS kelas VA Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota diperoleh rata-rata 3,14 dengan katagori baik. 
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  pada siklus 
1 terlihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individulization (TAI) Pada Siklus 1 
NO Indikator 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
Jml 
Siswa 
% Jml Siswa % 
1 
Siswa yang membaca materi 
pembelajaran 
18 66,67 9 33,33 
2 
Siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru 
21 77,78 6 22,22 
3 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 
dalam proses pembelajaran 
8 29,63 19 70,37 
  
NO Indikator 
Siklus 1 
Muncul Tidak Muncul 
Jml 
Siswa 
% Jml Siswa % 
4 
Siswa yang aktif berdiskusi dengan 
teman kelompoknya 
23 85,19 4 14,81 
5 
Siswa yang mengerjakan latihan 
dengan sungguh-sungguh 
20 74,07 7 25,93 
6 
Siswa terlihat bersemangat 
mengikuti proses pembelajaran 
21 77,78 6 22,22 
Rata-rata persentase 68,52 31,48 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil observasi aktivitas 
belajar siswa di kelas VA dengan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individulization (TAI) pada siklus 1 diperoleh                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
persentase sebesar 68,52%. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada siklus 1 dapat dilihat 
tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 
No Nilai ( x ) Frekuensi ( fi ) Xi Fi xi x % 
1 39-48 2 43,5 87 7,41 
2 49-58 1 53,5 53,5 3,70 
3 59-68 6 63,5 381 22,22 
4 69-78 6 73,5 441 22,22 
5 79-88 7 83,5 584,5 25,93 
6 89-98 5 93,5 467,5 18,52 
 Jumlah  N = 27 siswa 411       2014,5 100 % 
 Nilai Rata-rata ( x ) = 74,61 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 
siklus 1 sudah mencapai standar kriteria ketuntasan minimal sekolah dengan  nilai 
rata-rata 74,61. Kemudian masih terdapat 9 siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah standar kriteria ketuntasan minimal sekolah yaitu 70. 4) Refleksi 
dilakukan setelah melakukan tindakan siklus I. Dari data yang telah diperoleh 
selama observasi siklus I Selasa, 31 Maret 2015 saat pembelajaran IPS 
berlangsung pada siswa kelas VA SD Negeri 29 Pontianak Kota, siswa masih 
kurang aktif dalam pembelajaran dan maih 9 siswa yang hasil belajar dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
 
  
Hasil Penelitian Siklus 2 meliputi: 1) Melakukan diskusi bersama observer 
pada hari Jumat, 27 Maret 2015. Diskusi bersama observer ini membahas 
mengenai hasil refleksi pada siklus 1 dan memilih materi pelajaran serta 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah 
disepakati bersama observer, menyiapkan materi dan LKS, menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan, menyiapkan soal tes formatif, menyiapkan 
alat pengumpulan data berupa lembar observasi kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
aktivitas belajar siswa. 2) pelaksanaan siklus 2, dilaksanakan pada hari Selasa, 31 
Maret 2015 selama 105 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya pukul 07.00 – 08.54 
WIB. 3) Obsevasi Siklus 3, observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran  
berlangsung oleh guru sebagai kolaborator mengunakan lembar observasi yang 
telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran pada pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individulization (TAI) di kelas VA diperoleh skor rata-rata 3,53 dengan 
katagori baik sekali. Hasil observasi guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
2 di kelas VA diperoleh skor rata-rata 3,60 dengan katagori baik sekali.  
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  pada 
siklus 2 terlihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 3 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individulization (TAI) Pada Siklus 2 
NO Indikator 
Siklus 2 
Muncul Tidak Muncul 
Jml 
Siswa 
% 
Jml 
Siswa 
% 
1 
Siswa yang membaca materi 
pembelajaran 
26 96,29 1 3,70 
2 
Siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru 
24 88,89 3 11,11 
3 
Siswa yang mengajukan pertanyaan 
dalam proses pembelajaran 
11 40,74 16 59,26 
4 
Siswa yang aktif berdiskusi dengan 
teman kelompoknya 
25 92,59 2 7,41 
5 
Siswa yang mengerjakan latihan 
dengan sungguh-sungguh 
24 88,89 3 11,11 
6 
Siswa terlihat bersemangat 
mengikuti proses pembelajaran 
25 92,59 2 7,41 
Rata-rata persentase 83,33 16,67 
  
Berdasarkan tabel bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 2 
diperoleh persentase sebesar 83,33%. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada siklus 2 sebagai 
berikut. 
Tabel 4 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Pada Siklus 2 
No Nilai ( x ) Frekuensi ( fi ) Xi Fi xi x % 
1 80-82 16 81 1296 59,26 
2 83-85 6 84 504 22,22 
3 86-88 1 87 87 3,70 
4 89-91 2 90 180 7,41 
5 92-94 0 93 0 0 
6 95-97 2 96 192 7,41 
 Jumlah  N = 27 siswa 531       2259 100 % 
 Nilai Rata-rata ( x ) = 83,66 
 
Berdasarkan tabel bahwa hasil belajar siswa pada siklus 2 diperoleh rata-
rata nilai yaitu 83,66. Pada siklus 2 semua siswa sidah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). 4) refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan 
pada siklus 2. Dari data yang diperoleh selama observasi siklus 2 Selasa, 31 Maret 
2015 saat pembelajaran IPS berlangsung pada siswa kelas V A SD Negeri 29 
Pontianak Kota, peneliti bersama observer merefleksi mengenai kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus 2. Berdasarkan hasil refleksi sudah tidak terlalu 
tampak kekurangan pada pelaksanaan sehingga pada siklus 2 ini sudah meningkat 
tetapi masih dapat ditingkatkan lagi jadi penelitian dilanjutkan pada siklus ke 3. 
Hasil Penelitian Siklus 3 meliputi: 1) Melakukan diskusi bersama observer 
pada hari Kamis, 02 April 2015. Diskusi bersama observer ini antara lain 
membahas mengenai hasil refleksi pada siklus 2 dan memilih materi pelajaran 
serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah 
disepakati bersama observer yaitu menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan, menyiapkan materi dan LKS, menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan, menyiapkan soal tes formatif, menyiapkan 
alat pengumpulan data berupa lembar observasi kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan lembar 
aktivitas belajar siswa. 2) pelaksanaan siklus 3, pelaksanaan siklus 3 dilaksanakan 
pada hari Selasa, 07 April 2015 selama 105 menit atau 3 jam pelajaran tepatnya 
pukul 07.00 – 08.54 WIB. 3) Obsevasi Siklus 3, observasi dilaksanakan pada saat 
pembelajaran  berlangsung oleh guru sebagai kolaborator mengunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran pada pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individulization (TAI) di kelas VA pada siklus 3 
diperoleh skor rata-rata 3,80 dengan katagori baik sekali. Hasil observasi 
  
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IPS menggunakan medel 
kooperatif Tipe Team Assisted Individulization (TAI) di kelas VA pada siklus 3 
diperoleh skor rata-rata 3,77 dengan katagori baik sekali. 
Hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  (TAI) pada 
siklus 3 terlihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 5 
Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individulization (TAI) Pada Siklus 3 
NO Indikator 
Siklus 3 
Muncul Tidak Muncul 
Jml 
Siswa 
% 
Jml 
Siswa 
% 
1 Siswa yang membaca materi pembelajaran 27 100 0 0 
2 Siswa yang memperhatikan penjelasan guru 25 92,59 2 7,41 
3 
Siswa yang mengajukan pertanyaan dalam 
proses pembelajaran 
11 40,74 16 59,26 
4 
Siswa yang aktif berdiskusi dengan teman 
kelompoknya 
27 100 0 0 
5 
Siswa yang mengerjakan latihan dengan 
sungguh-sungguh 
24 88,89 3 11,11 
6 
Siswa terlihat bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran 
25 92,59 2 7,41 
Rata-rata persentase 85,80 14,20 
 
Berdasarkan tabel bahwa observasi aktivitas belajar siswa pada siklus 3 
diperoleh persentase sebesar 85,80%. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada siklus 3 dapat dilihat 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Pada Siklus 3 
No Nilai ( x ) Frekuensi ( fi ) Xi Fi xi x % 
1 77-80 3 78,5 235,5 11,11 
2 81-84 1 82,5 82,5 3,70 
3 85-88 0 86,5 0 0 
4 89-92 3 90,5 271,5 11,11 
5 93-96 6 94,5 567 22,22 
6 97-100 14 98,5 1379 51,86 
  
 Jumlah  N = 27 siswa 531       2535,5 100 % 
 Nilai Rata-rata ( x ) = 93,91 
 
Berdasarkan tabel bahwa hasil belajar siswa pada siklus 3 diperoleh nilai 
rata-rata yaitu 93,91. Pada siklus 3 semua siswa sudah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). 4) Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan 
pada siklus 3. Dari data yang diperoleh selama observasi siklus 3 Selasa, 07 April 
2015 saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung pada siswa kelas 
VA, peneliti bersama observer merefleksi mengenai kekurangan yang terjadi pada 
pelaksanaan siklus 3. Berdasarkan hasil refleksi tidak terlalu tampak kekurangan 
pada pelaksanaan siklus 3. Pada siklus 3 siswa sudah aktif dalam pembelajaran 
dan kelompok belajar, serta hasil belajar semua siswa sudah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Setelah melaksanakan siklus 3 dan melihat hasil 
observasi siklus 3 maka peneliti dan observer sepakat untuk menghentikan 
penelitian pada siklus ke 3. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran IPS mengunakan 
model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) di kelas VA SD 
Negeri 29 Pontianak Kota yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh rekapitulasi 
kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran pada pembelajaran IPS 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
terlihat rekapitulasi pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,20 dengan 
katagori baik dan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 0,33 menjadi 3,53 
dengan katagori baik sekali, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 
0,27 sehingga meningkat menjadi 3,80 dengan katagori baik sekali.  
Hasil observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 
siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,14 dengan katagori baik dan pada siklus 
2 mengalami peningkatan sebesar 0,46 menjadi 3,60 dengan katagori baik sekali, 
dan pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 0,17 sehingga meningkat 
menjadi 3,77 dengan katagori baik sekali.  
Hasil aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan model 
kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) terlihat pada tabel sebagai 
berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 7 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
 
Berdasarkan tabel bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 diperoleh persentase 
sebesar 68,52 % dan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 14,81% 
menjadi 83,33%, dan pada siklus 3 juga mengalami peningkatan sebesar 2,47% 
sehingga menjadi 85,80%. Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada 
grafik berikut. 
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No Indikator 
Capaian 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
% % % 
1 
Siswa yang membaca materi 
pembelajaran 
66,67 96,29 100 
2 
Siswa yang  memperhatikan 
penjelasan guru 77,78 88,89 92,59 
3 
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan dalam proses 
pembelajaran 
29,63 40,74 40,74 
4 
Siswa yang aktif berdiskusi 
dengan teman kelompoknya 
85,19 92,59 100 
5 
Siswa yang mengerjakan 
latihan dengan sungguh-
sungguh 
74,07 88,89 88,89 
6 
Siswa terlihat bersemangat 
mengikuti proses pembelajaran  
77,78 92,59 92,59 
 Rata-rata 68,52 83,33 85,80 
85,80 
  
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 
diperoleh persentase sebesar 68,52%, pada siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 14,81% menjadi 83,33%, dan pada siklus 3 juga mengalami peningkatan 
2,47% sehingga menjadi 85,80%. Dengan demikian aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan menggunakan model kooperatif tipe team assisted 
individualization (TAI) pada siswa kelas VA SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
Hasil belajar siswa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan 
model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada siklus 1, siklus 2 
dan siklus 3 dapat dilihat table berikut. 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
No 
Nilai (x) Frekuensi (fi) xi Fi xi x % 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Siklus 
3 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Siklus 
3 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Siklus 
3 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Siklus 3 
Siklus 
1 
Siklus 
2 
Siklus 
3 
1 39-48 80-82 77-80 2 16 3 43,5 81 78,5 87 1296 235,5 7,41 59,26 11,11 
2 49-58 83-85 81-84 1 6 1 53,5 84 82,5 53,5 504 82,5 3,70 22,22 3,70 
3 59-68 86-88 85-88 6 1 0 63,5 87 86,5 381 87 0 22,22 3,70 0 
4 69-78 89-91 89-92 6 2 3 73,5 90 90,5 441 180 271,5 22,22 7,41 11,11 
5 79-88 92-94 93-96 7 0 6 83,5 93 94,5 584,5 0 567 25,93 0 22,22 
6 89-98 95-97 97-100 5 2 14 93,5 96 98,5 467,5 192 1379 18,52 7,41 51,86 
 Jumlah N = 27 siswa          
2014,5 
      
2259 
      
2535,5 
100% 
 Rata-rata (x) 74,61 83,66 93,91 
Berdasarkan tabel terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 74,61 dan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 9,05 
menjadi 83,66, dan pada siklus 3 juga mengalami peningkatan sebesar 10,25 
sehingga menjadi 93,91. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
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Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus 1 
diperoleh persentase sebesar 74,61, pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 
9,05 menjadi 83,66, dan pada siklus 3 juga mengalami peningkatan 10,25 
sehingga menjadi 93,91. Dengan demikian hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) pada siswa kelas VA SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 1) 
Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
IPS kelas V yaitu pada siklus 1 sebesar 3,20 dengan katagori baik, pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 0,33 menjadi 3,53 dengan katagori baik sekali, 
dan pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 0,27 sehingga meningkat 
menjadi 3,80 dengan katagori baik sekali. 2) Penggunaan Model Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) mampu meningkatkan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS kelas V yaitu pada siklus 1 sebesar 3,14 
dengan katagori baik, pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 0,46 menjadi 
3,60 dengan katagori baik sekali, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan 
sebesar 0,17 dengan katagori baik sekali sehingga meningkat menjadi 3,77. 3) 
Penggunaan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VA 
yaitu pada siklus 1 sebesar 68,52% dan pada siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 14,81% menjadi 83,33%, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan 
sebesar 2,47% sehingga meningkat menjadi 85,80%. 4) Penggunaan Model 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas VA yaitu pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 74,61 dan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 9,05 
menjadi 83,66, dan pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 10,25 sehingga 
meningkat menjadi 93,91. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 1) Media kartu kata yang digunakan pada saat 
diterapkan tipe team assisted individualization (TAI) di kelas dapat dikatakan 
efektif maka disarankan untuk dapat digunakan pada saat kegiatan pembelajaran 
karena dapat memberikan semangat pada siswa, memotivasi siswa untuk belajar 
dan menyenangkan siswa. 2) Guru hendaknya tidak bosan menggunakan variasi 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model, strategi, dan metode yang 
menyenangkan agar siswa selalu termotivasi untuk aktif dalam belajar. 3) Guru 
hendaknya melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, agar guru dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan dapat 
segera memperbaikinya. 
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